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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Klinik FK UHAMKA, JI. Raden Patah No.01,
RT.002/RW.006, Parung Serab, Kota Tangerang, bekerja sama dengan Program Studi S1 Teknik
Kardiovaskuler Management and Science University (MSU) Malaysia. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini penyakit jantung
koroner (PJK) melalui penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan penunjang berupa elektrokardiografi
(EKG), ekokardiografi (Echo), serta pemeriksaan fisik. Metode kegiatan meliputi penyuluhan
interaktif mengenai faktor risiko dan pencegahan PJK, serta pemeriksaan langsung dengan alat
penunjang untuk mendeteksi kondisi jantung peserta. Hasil pelaksanaan menunjukkan antusiasme
tinggi dari masyarakat dan respon positif terhadap pemeriksaan yang diberikan. Peserta merasa
kegiatan ini membantu mereka memahami kondisi jantung secara lebih komprehensif dan memotivasi
untuk menjaga gaya hidup sehat. Selain itu, hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta. Nilai rata-rata pre-test adalah 73.714 + 16.104 dengan
median 80 (30—100), sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 80.286 + 13.824 dengan
median 80 (50-100).

Kata Kunci: deteksi dini, penyakit jantung koroner, edukasi kesehatan, EKG, Echo, MSU Malaysia



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

PT Utama merupakan salah satu Perusahaan Amal Usaha Muhammadiyah dengan jumlah
tenaga kerja yang cukup besar dan mayoritas pekerjanya berada pada kelompok usia produktif
di atas 30 tahun. Kelompok usia ini secara epidemiologis memiliki risiko lebih tinggi terhadap
penyakit jantung koroner (PJK), terutama disertai dengan faktor gaya hidup yang kurang sehat.
Berdasarkan observasi awal, sebagian pekerja masih memiliki kebiasaan merokok, pola makan
tinggi lemak dan karbohidrat sederhana, serta aktivitas fisik yang relatif rendah akibat tuntutan

pekerjaan yang lebih banyak dilakukan di ruang kerja dengan mobilitas terbatas.

Selain faktor gaya hidup, beban kerja yang tinggi dan tekanan psikologis di lingkungan kerja
juga berkontribusi terhadap peningkatan stres. Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat
memicu gangguan metabolik dan kardiovaskuler, sehingga memperbesar risiko terjadinya PJK.
Meskipun perusahaan telah menyediakan fasilitas kesehatan dasar, pemeriksaan kesehatan
rutin yang berfokus pada deteksi dini penyakit jantung belum menjadi kebiasaan yang
terintegrasi dalam budaya kerja. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan program edukasi
kesehatan yang lebih terarah, serta pemeriksaan penunjang seperti elektrokardiografi (EKG),
ekokardiografi (Echo), dan pemeriksaan fisik untuk mengidentifikasi risiko PJK secara lebih

dini.

Dengan demikian, PT Utama menjadi mitra yang strategis dalam pelaksanaan program
pengabdian masyarakat, karena intervensi yang dilakukan tidak hanya bermanfaat bagi pekerja
secara individu, tetapi juga mendukung produktivitas perusahaan melalui peningkatan

kesehatan karyawan.

1.2 Permasalahan Mitra

Pekerja PT Utama yang berusia di atas 30 tahun menghadapi sejumlah permasalahan kesehatan
yang berkaitan dengan risiko penyakit jantung koroner (PJK). Kesadaran mereka terhadap
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin masih rendah, sehingga deteksi dini terhadap
gangguan jantung sering terabaikan. Kebiasaan hidup yang kurang sehat, seperti merokok, pola
makan tinggi lemak dan karbohidrat sederhana, serta minimnya aktivitas fisik, semakin
memperbesar risiko terjadinya PJK. Selain itu, beban kerja yang tinggi dan tekanan target
perusahaan menimbulkan stres kronis yang tidak diimbangi dengan keterampilan pengelolaan

stres yang memadai. Kondisi ini membuat pekerja rentan terhadap gangguan kardiovaskuler



yang dapat menurunkan kualitas hidup dan produktivitas kerja. Di sisi lain, perusahaan belum
memiliki program edukasi kesehatan yang secara khusus berfokus pada pencegahan PJK,
sehingga informasi mengenai faktor risiko dan langkah pencegahan masih terbatas di kalangan
pekerja. Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan perlunya intervensi berupa
penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan penunjang, agar pekerja dapat lebih memahami kondisi
jantung mereka, meningkatkan kesadaran terhadap faktor risiko, serta termotivasi untuk

menerapkan gaya hidup sehat dalam keseharian.



BAB 11
TUJUAN PENYULUHAN

1.1 Tujuan Penyuluhan

1.1.1 Tujuan Umum

Tujuan umum kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
pencegahan penyakit degeneratif serta pentingnya pengelolaan stres secara sehat.

1.1.2 Tujuan Khusus

1. Memberikan penyuluhan kesehatan mengenai faktor risiko, pencegahan, dan pengelolaan
penyakit jantung koroner.

2. Melaksanakan pemeriksaan penunjang berupa elektrokardiografi (EKG), ekokardiografi
(Echo), dan pemeriksaan fisik untuk mendeteksi dini kondisi jantung peserta.

3. Meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin

sebagai langkah preventif terhadap PJK.

1.2 Sasaran

Sasaran kegiatan ini adalah pekerja PT Utama yang berusia di atas 30 tahun dan memiliki
risiko penyakit jantung koroner. Kegiatan dilaksanakan pada 29 April 2026 di Klinik FK
UHAMKA, dengan target peserta yang belum memiliki pemahaman mendalam mengenai

kesehatan jantung dan pentingnya deteksi dini PJK.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif,
edukatif, dan promotif-preventif dengan melibatkan pekerja PT Utama sebagai mitra aktif
dalam setiap tahap kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan berikut:
1. Tahap Koordinasi dan Perencanaan

Tahap awal dimulai dengan melakukan koordinasi dengan pihak Klinik FK UHAMKA dan
manajemen PT Utama untuk menentukan jadwal kegiatan, sasaran peserta, serta kebutuhan
alat pemeriksaan penunjang. Tim pengabdian juga melakukan survei lokasi untuk memastikan
kesiapan sarana pendukung seperti ruang pemeriksaan EKG dan Echo, area penyuluhan,
serta alur peserta. Selain itu, dilakukan pembagian tugas antar anggota tim agar pelaksanaan
kegiatan berjalan efektif dan terstruktur.

2. Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan dilakukan dengan menyediakan alat pemeriksaan penunjang seperti
elektrokardiografi (EKG), ekokardiografi (Echo), serta perlengkapan pemeriksaan fisik. Tim
juga menyiapkan materi edukasi berupa poster dan slide presentasi yang berisi informasi
mengenai faktor risiko PJK, pencegahan, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin.

3. Pelaksanaan Skrining Kesehatan

Peserta terlebih dahulu melakukan registrasi, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik
oleh tenaga kesehatan. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan EKG dan Echo untuk mendeteksi
kondisi jantung secara lebih komprehensif. Hasil pemeriksaan dicatat dan diberikan kepada
peserta beserta penjelasan singkat mengenai interpretasinya. Bila ditemukan indikasi
abnormal, peserta diberikan rekomendasi untuk pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan.

4. Penyuluhan Interaktif tentang PJK

Setelah pemeriksaan, peserta mengikuti sesi penyuluhan kesehatan yang disampaikan
dengan metode ceramah interaktif dan diskusi dua arah. Materi penyuluhan mencakup faktor
risiko PJK, dampak kebiasaan merokok, pola makan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik,
serta pengaruh stres terhadap kesehatan jantung. Tim menggunakan media visual untuk
meningkatkan pemahaman peserta, sekaligus memberikan kesempatan bertanya dan
berbagi pengalaman.

5. Evaluasi Pengetahuan Peserta (Pre-test dan Post Test)
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test sebelum penyuluhan dan post-test

setelah kegiatan selesai. Evaluasi ini bertujuan mengetahui peningkatan pengetahuan
peserta mengenai PJK dan langkah pencegahannya.

6. Evaluasi dan Dokumentasi Kegiatan

Di akhir kegiatan, tim melakukan dokumentasi berupa foto, pencatatan jumlah peserta, serta
rekap hasil pemeriksaan dan evaluasi pre-test/post-test. Laporan akhir disusun sebagai

bahan evaluasi dan perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang.



BAB 1V
KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar dan mendapat respon positif
dari para pekerja PT Utama yang menjadi peserta. Antusiasme terlihat tinggi baik pada saat
pemeriksaan kesehatan maupun sesi penyuluhan. Banyak peserta yang baru pertama kali
menjalani pemeriksaan jantung dengan EKG dan Echo, sehingga kegiatan ini memberikan
pengalaman baru sekaligus meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya deteksi dini
PJK. Materi penyuluhan mengenai faktor risiko PJK, termasuk bahaya merokok, pola makan
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, serta pengaruh stres terhadap kesehatan jantung,
mendapat perhatian khusus dari peserta. Diskusi interaktif menunjukkan bahwa sebagian besar

peserta mulai memahami hubungan antara gaya hidup dan risiko penyakit jantung.

Tabel 1. Karakteristik Peserta PJK (n=35)

Variabel Kategori Frekuensi
Usia (tahun) Rata-rata + SD 509 +6.2
Rentang 33-60
Jenis kelamin Laki-laki 33 (94.3%)
Perempuan 2 (5.7%)
Riwayat penyakit Tidak ada 26 (74.3%)
Hipertensi saja 2 (5.7%)
Diabetes mellitus (DM) saja 1 (2.9%)
Operasi saja 2 (5.7%)
Kombinasi (Hipertensi+DM, Hipertensi+Stroke, 4(11.4%)
dil)
Tekanan darah . 139.6 + 18.0
(mmHg) Sistol (rata-rata + SD)
Diastol (rata-rata + SD) 85.1+11.2
Nadi (kali/menit) Rata-rata £ SD 84.1£12.3
SpO: (%) Rata-rata + SD 97.2+2.6
IMT (kg/m?) Rata-rata + SD 23.8+3.9
Suhu tubuh Normal 35 (100%)

Karakteristik 35 peserta kegiatan deteksi dini penyakit jantung koroner (PJK) di Klinik FK
UHAMKA menunjukkan bahwa mayoritas peserta berusia produktif dengan rata-rata 50,9
tahun dan rentang usia 33—60 tahun. Hal ini sesuai dengan kelompok usia yang memiliki risiko
lebih tinggi terhadap PJK. Dari segi jenis kelamin, sebagian besar peserta adalah laki-laki
(94,3%), sementara perempuan hanya 5,7%. Dominasi laki-laki ini sejalan dengan data
epidemiologi yang menyebutkan bahwa pria lebih rentan terhadap PJK, terutama pada usia di

atas 40 tahun. Riwayat penyakit menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tidak memiliki



penyakit kronis (74,3%), namun terdapat beberapa kasus hipertensi, diabetes mellitus, riwayat
operasi, serta kombinasi penyakit seperti hipertensi dan stroke. Kondisi ini menegaskan adanya

variasi faktor risiko yang dapat memengaruhi kesehatan jantung.

Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan rata-rata sistolik 139,6 mmHg dan
diastolik 85,1 mmHg, yang mengindikasikan kecenderungan ke arah pre-hipertensi hingga
hipertensi ringan. Tekanan darah yang relatif tinggi ini merupakan salah satu faktor risiko
utama PJK. Rata-rata nadi peserta adalah 84,1 kali/menit, masih dalam batas normal namun
cenderung tinggi pada sebagian individu. Saturasi oksigen (SpO:) rata-rata 97,2%
menunjukkan fungsi oksigenasi tubuh yang baik. Indeks Massa Tubuh (IMT) rata-rata 23,8
kg/m? berada dalam kategori normal hingga overweight ringan, yang dapat menjadi faktor
tambahan risiko kardiovaskuler. Sementara itu, seluruh peserta memiliki suhu tubuh normal,

sehingga tidak ada indikasi infeksi akut saat pemeriksaan.

Berdasarkan data diatas diketahui kelompok pekerja khususnya laki-laki, lebih banyak
memiliki faktor risiko PJK meskipun sebagian besar belum memiliki riwayat penyakit kronis.
Tekanan darah yang relatif tinggi dan kecenderungan overweight menjadi indikator penting
perlunya intervensi kesehatan. Pemeriksaan penunjang seperti EKG dan Echo sangat relevan
untuk mendeteksi dini adanya kelainan jantung, sehingga peserta dapat memperoleh gambaran
lebih komprehensif mengenai kondisi kardiovaskuler mereka. Dengan adanya penyuluhan dan
pemeriksaan ini, diharapkan peserta lebih sadar akan faktor risiko yang dimiliki dan terdorong
untuk menerapkan gaya hidup sehat guna mencegah terjadinya PJK di masa mendatang

(Tabel 1).

Selain itu, Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti penyuluhan dan pemeriksaan penyakit jantung koroner (PJK). Nilai rata-rata
pre-test sebesar 73,7 + 16,1 dengan median 80 (rentang 30—100), sedangkan nilai rata-rata post-
test meningkat menjadi 80,3 + 13,8 dengan median 80 (rentang 50—100). Peningkatan ini setara
dengan sekitar 8,9%, yang menandakan adanya perbaikan pemahaman peserta terhadap materi
yang diberikan. Secara distribusi, nilai post-test lebih stabil dengan berkurangnya variasi skor
rendah, menunjukkan bahwa peserta dengan pengetahuan awal terbatas memperoleh manfaat

lebih besar dari kegiatan ini.
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Hasil temuan ini menunjukkan penyuluhan pengabdian Masyarakat ini interaktif yang
dipadukan dengan pemeriksaan penunjang (EKG, Echo, dan pemeriksaan fisik) efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pekerja mengenai faktor risiko serta pencegahan
PJK. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini terbukti memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan jantung pada kelompok pekerja usia
produktif, sekaligus mendorong peserta untuk lebih peduli terhadap deteksi dini dan penerapan

gaya hidup sehat.



FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG
DAN TINDAK LANJUT

1. Hambatan Pelaksanaan

Selama kegiatan berlangsung, terdapat beberapa kendala yang memengaruhi jalannya program.
Lokasi pemeriksaan dan penyuluhan yang berada di area klinik dengan aktivitas cukup padat
menyebabkan gangguan kebisingan dari lingkungan sekitar, sehingga sebagian materi
penyuluhan sulit terdengar dengan jelas oleh peserta. Selain itu, keterbatasan jumlah alat
pemeriksaan penunjang seperti EKG dan Echo mengakibatkan antrean cukup panjang,
sehingga beberapa peserta harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan pemeriksaan.
Faktor waktu juga menjadi kendala, karena sebagian pekerja memiliki jadwal kerja yang padat
sehingga tidak dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara optimal. Di samping itu,
terdapat kendala dalam pengumpulan data pasien. Beberapa peserta tidak melengkapi data
identitas maupun riwayat kesehatan secara lengkap, sehingga menyulitkan tim dalam
melakukan analisis lebih mendalam terhadap faktor risiko PJK. Kekurangan data ini berpotensi
mengurangi akurasi hasil evaluasi dan interpretasi kondisi kesehatan peserta secara

menyeluruh.

2. Faktor Pendukung

Kegiatan ini memperoleh dukungan yang sangat baik dari pihak Klinik FK UHAMKA dan
manajemen PT Utama. Antusiasme peserta terlihat jelas, terutama karena sebagian besar belum
pernah menjalani pemeriksaan jantung dengan EKG maupun Echo sebelumnya. Dukungan
tenaga kesehatan, dosen, serta mahasiswa yang terlibat juga menjadi faktor penting dalam
kelancaran kegiatan. Respons positif dari peserta menunjukkan adanya kebutuhan nyata
terhadap program deteksi dini PJK, sekaligus memperlihatkan bahwa kegiatan ini relevan
dengan kondisi kesehatan pekerja usia produktif. Dukungan ini menjadi modal penting untuk

melaksanakan kegiatan serupa secara berkelanjutan.

3. Rencana Tindak Lanjut

Rencana ke depan mencakup pengembangan program edukasi kesehatan yang lebih luas dan
berkesinambungan. Kegiatan tidak hanya berfokus pada PJK, tetapi juga akan mencakup faktor
risiko lain yang berkaitan erat dengan kesehatan kardiovaskuler, seperti diabetes melitus, dan
gangguan metabolik. Selain itu, Kolaborasi dengan PT Utama dan Klinik FK UHAMKA akan
terus diperkuat, dengan melibatkan dosen, mahasiswa, serta mitra komunitas, sehingga
program ini dapat memberikan dampak kesehatan yang lebih signifikan dan berkelanjutan bagi

pekerja.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan pemeriksaan deteksi dini penyakit
jantung koroner (PJK) yang dilaksanakan di Klinik FK UHAMKA bekerja sama dengan PT
Utama berjalan dengan lancar dan mendapat respon positif dari peserta. Hasil pemeriksaan
penunjang (EKG, Echo, dan pemeriksaan fisik) memberikan gambaran awal kondisi jantung
pekerja usia produktif, sementara penyuluhan interaktif berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta mengenai faktor risiko dan pencegahan PJK. Evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar +8,9%, dengan distribusi nilai post-test
yang lebih stabil. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan edukasi dan pemeriksaan penunjang
efektif dalam meningkatkan kesadaran serta pemahaman peserta terhadap pentingnya deteksi

dini PJK.

6.2 Saran
1. Bagi peserta, diharapkan dapat menerapkan gaya hidup sehat dengan mengurangi
kebiasaan merokok, menjaga pola makan seimbang, meningkatkan aktivitas fisik, serta

mengelola stres secara tepat untuk menurunkan risiko PJK.

2. Bagi tim pelaksana, perlu dilakukan perbaikan pada aspek teknis, seperti penambahan
alat pemeriksaan penunjang dan pengaturan lokasi kegiatan agar lebih kondusif, serta
memastikan pengumpulan data peserta lebih lengkap untuk mendukung analisis yang

akurat.



LAMPIRAN

1. Jadwal Kegiatan

Jum’at, 29 April 2026

No Waktu Kegiatan Pengisi Acara

i & Panitia
1. 08.30-08.50 | Pembukaan Mahasiswa

2. | 08.50-13.00 | Penyuluhan Mahasiswa

3. 13.00-13.10 | Penutupan Mahasiswa

2. Dokumentasi

Health Heart Awarness Program 2026

International Collaboration Diploma in Cardiovascular
Technology UHAMKA - Bachelor in Cardiovascular
Technology Msu

"Community-Based Early Detection of Coronary Heart Disease:
Integrating Health Education with ECG and Echocardiographic
Screening for At-Risk Employees”

k. Apri&@\?, 202¢
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